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BAB II 

LANDASAN TEORI 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kepemimpinan dan  Teori Kepemimpinan  

Secara bahasa kepemimpinan adalah kekuatan untuk memimpin atau bisa 

disebut dengan leadership. Sedangkan secara istilah, kata kepemimpinan 

dikemukakan oleh para ahli dalam rumusan yang berbeda sesuai dengan displin 

ilmu masing-masing. Sedangkan secara sederhana kepemimpinan adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mempengaruhi orang lain. Hal ini 

berarti kepemimpinan merupakan suatu kemampuan seseorang untuk 

mempengaruhi orang lain agar mengikuti kelinginannya.21 

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memperoleh tindakan 

pekerjaan dengan penuh kepercayaan dan kerjasama. Dalam menjalankan 

kepemimpinannya seorang pemimpin memiliki gaya-gaya sendiri. Hersey dan 

Blanchard mengartikan bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi 

aktivitas seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu. 

Pendapat Hersey dan Blanchard menekankan makna pemimpin sebagai proses 

mempengaruhi orang lain mencapai tujuan dalam suatu situasi.22 

 
21 Ahmad Muzakki Zen, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Skripsi 

(2021), Hal.22.  
22 Hersey dan Blanchard, Kepemimpinan Birokrasi, (Bandung: CV Alfabeta, 2013), hal. 21.  
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Seldangkan telori-telori kelpelmimpinan Elncelp Syarifudin 

melngidelntifikasikan bahwa pada dasarnya telori kelpelmimpinan ada 3 macam, 

yaitu:  

1.  Telori Sifat 

Teori ini menekankan pada atribut-atribut pribadi dari para pemimpin. 

Dasar dari teori ini adalah asumsi bahwa beberapa orang merupakan 

pemimpin alamiah dan dianugerahi beberapa ciri yang tidak dipunyai orang 

lain seperti energi yang tiada habis-habisnya, intuisi yang mendalam, 

pandangan masa depan yang luar biasa dan kekuatan persuasif yang tidak 

tertahankan. Teori kepemimpinan ini menyatakan bahwa keberhasilan 

manajerial disebabkan memiliki kemampuan-kemampuan luar biasa dari 

seorang pemimpin. Diantaranya karena pemimpin memiliki intelegensi, 

kepribadian, dan karakteristik fisik.  

2. Telori Pribadi/pelrilaku 

Di akhir tahun 1940-an para pelnelliti mulai melngelksplorasi pelmikiran 

bahwa bagaimana selselorang belrpelrilaku melnelntukan kelfelktifan 

kelpelmimpinan selselorang. Melrelka melnelmukan sifat-sifat mereka, melnelliti 

pelngaruhnya pada prelstasi dan kelpuasan dari pelngikut-pelngikutnya.  
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3. Telori Kelpelmimpinan Situasional 

Suatu pelndelkatan telrhadap kelpelmimpinan yang melnyatakan bahwa 

pelmimpin melmahami pelrilakunya, sifat-sifat bawahannya, dan situasi 

selbellum melnggunakan suatu gaya kelpelmimpinan telrtelntu. Pendekatan ini 

mensyaratkan pemimpin untuk memiliki keterampilan-keterampilan teknis 

dalam perilaku manusia.23 

Jadi dapat disimpulkan kelpelmimpinan adalah prosels melmpelngaruhi 

individu atau kellompok orang untuk mellakukan selsuatu delngan sukarella 

selhingga telrcapainya tujuan yang diinginkan.  

b. Model dan Gaya Kepemimpinan 

1. Model kepemimpinan 

a) Kepemimpinan kharismatik 

Model kepemimpinan kharismatik memiliki daya tarik, energi dan 

pembawaan yang luar biasa untuk memengaruhi orang lain, sehingga ia 

memiliki pengikut yang biasa jumlahnya (kuantitas) dan pengawal 

(pengikut) yang setia dan patuh mengabdi padanya tanpa ada reserve 

(kualitas). Kepemimpinan ini lebih banyak bersifat informal, karena  tidak 

perlu diangkat secara formal dan tidak ditentukan oleh kekayaan, tingkat 

usia, bentuk fisik, dan sebagainya.  

 
23Andang, “Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah”. (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), Hal. 

41-42.  
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Adapun perilaku kepemimpinan kharismatik yaitu : 1) perilakunya 

dirancang untuk menciptakan kesan di antara para pengikutnya bahwa 

pemimpin tersebut adalah kompeten untuk meningkatkan kesediaan para 

pengikut untuk patuh, 2) menekankan pada tujuan ideologis yang 

menghubungkan misi kelompok kepada nilai-nilai atau cita-cita, 3) 

menetapkan suatu contoh perilaku mereka sendiri agar diikuti pengikutnya, 

4) mengomunikasikan harapan-harapan yang tinggi tentang kinerja para 

pengikut dan mengekspresikan rasa percaya pada pengikut, 5) 

menimbulkan motivasi yang relevan bagi misi kelompok. 

b) Kepemimpinan Transformasional 

Pada umumnya kepemimpinan tranformasional merupakan sebagai 

perilaku pemimpin dalam mengomunikasikan sebuah perubahan kepada 

yang dipimpinnya baik melalui pembuatan visi dan misi yang menarik, 

berbicara penuh antusias, memberikan perhatian individu, memfokuskan, 

dan sebagainya. Ada juga yang mengajukan formulasi bahwa ia merupakan 

sebuah proses dimana pemimpin mengambil tindakan-tindakan untuk 

meningkatkan kesadaran rekan kerja tentang apa yang benar dan apa yang 

penting. Untuk meningkatkan kematangan motivasi rekan kerja serta 

mendorong mereka untuk melampaui minat pribadi demi mencapai 

kemaslahan kelompok, organisasi, atau masyarakat. 
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c) Kepemimpinan Kultural 

Kepemimpinan kultural sangat terkait dengan budaya atau tradisi 

organisasi sebagai satu kesatuan utuh untuk mencapai keefektifan kinerja 

organisasi. Perilaku yang diterapkan akan mewarnai budaya organisasi 

baik dengan menemukan berbagai budaya baru (inovatif) maupun dengan 

mempertahankan (maintenance) berbagai budaya lama yang sudah ada. 

Kemampuan kepemimpinan ini yaitu menciptakan sebuah kesan mengenai 

kompetensi, mengartikulasikan ideologi, mengomunikasikan pendirian 

yang kuat dan harapan-harapan yang tinggi serta kepercayaan terhadap 

pengikutnya, bertindak sebagai model peran dan selain itu memotivasi 

komitmen pengikut terhadap sasaran-sasaran dan strategi organisasi.  

d) Kepemimpinan Partisipatif 

Kepemimpinan partisipatif berkaitan erat dengan berbagai macam 

prosedur pengambilan keputusan yang memberikan kepada orang lain 

suatu pengaruh apalagi terhadap keputusan-keputusan pemimpin tersebut. 

Pada kepemimpinan ini, pemimpin memiliki gaya yang lebih menekankan 

pada kerja kelompok sampai di tingkat bawah. Untuk mewujudkan hal 

tersebut, pemimpin menunjukkan keterbukaan dan memberikan 

kepercayaan yang tinggi pada bawahan. Sehingga dalam proses 

pengambilan keputusan dan penentuan target pemimpin selalu melibatkan 

bawahan. Pola komunikasi yang terjadi adalah pola dua arah dengan 
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memberikan kebebasan kepada bawahan untuk mengungkapkan seluruh 

ide atau permasalahannya yang terkait dengan pelaksaan pekerjaan.24  

2. Gaya kepemimpinan 

Dibawah ini gaya kelpelmimpinan yang dikelmbangkan ole lh Yusnadi 

dalam jurnal yaitu Tipel dan Gaya Kelpelmimpinan Kelpala Selkolah Dalam 

Manajelmeln Belrbasis Selkolah, yaitu selbagai belrikut: 

a)  Gaya l Kelpelmimpinan Otorite lr/Otokratis 

Gaya kemimpinan otoriter merupakan seorang kepala sekolah 

memimpin suatu lembaga dengan cara dikembangkan disebut working on 

his group yaitu kegiatan yang hanya melaksanakan perintah dari atasan. 

Dalam tipe kepemimpinan ini bawahan tidak diberi kesempatan untuk 

berinisiatif serta untuk mengeluarkan pendapat-pendapatnya. 

Kepemimpinan yang memiliki kriteria atau ciri yang selalu menganggap 

lembaga atau organisasi sebagai milik pribadi, arogan, mengidentifikasi 

tujuan pribadi dengan organisasi, menganggap bawahan sebagai alat 

semata, terlalu tergantung pada kekuasaan formalnya, dalam tindakan 

pergerakanya sering mempergunakan pendekatan paksaan dan bersifat 

menghukum.  

 

 

 
24 Miss Haslena A, Skripsi: “Model Kepemimpinan Kepala Sekolah di Sekolah Sirtham Wittaya Naratiwat 

Selatan Thailand”, ( Semarang, UIN Walisongo, 2017), Hal. 13-20.  
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Indikator kelpelminpinan otoritelr/otokratis yakni ada tiga : 

1) Selntralisasi welwelnang 

2) Produktivitas kelrja 

3) Manajelmeln seltiap kelputusannya dianggap sah, dan pe lngikutnya wajib 

melnelrima pelrintah tanpa pelrtanyaan 

b) Gaya Kelpelmimpinan Delmokratis 

Gaya kepemimpinan demokratis yaitu tipe kepemimpinan yang 

mengacu pada hubungan. Dalam kepemimpinan ini segala kebijaksanaan 

pemimpin merupakan hasil dari musyawarah atau merupakan ide-ide 

konstruktif.  Pemimpin kerap kali turun ke bawah guna untuk 

mendapatkan informasi yang berguna untuk membuat kebijakan 

selanjutnya. Kepemimpin ini memiliki karakteristik yaitu selalu 

menganggap bawahan, selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingan 

dan tujuan organisasi dalam kepentingan serta tujuan pribadi daripada 

bawahannya. Kepemimpinan ini senang menerima saran, pendapat 

bahkan kritik dari bawahannya serta selalu menjadikan bawahannya 

sukses dan berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadi sebagai 

pemimpin.  

Ciri-ciri dari kelpelmimpinan delmokratis, yaitu: 

1) Hubungan baik antara atasan dan bawahan 
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2) Bawahan olelh pelmimpin dianggap selbagai kompone ln pellaksana dan 

selcara intelgral harus dibelri tugas dan tanggung jawab 

3) Belban kelrja organisasi me lnjadi tanggung jawab belrsama pelrsonalia 

organisasi 

4) Disiplin, teltapi tidak kaku dan melmelcahkan masalah selcara belrsama 

5) Kelpelrcayaan tinggi te lrhadap bawahan de lngan tidak me llelpaskan 

tanggung jawab pelngawasan 

6) Komunikasi delngan bawahan belrsifat telrbuka dan dua arah 

c) Gaya kelpelmimpinan Laisselz Fairel 

Gaya kepemimpinan  laissez faire adalah kepemimpinan kebalikan 

dari kepemimpinan otoriter/otokratis, yaitu kepemimpinan yang 

memberikan kebebasan penuh kepada bawahannya. Dalam 

kepemimpinan ini seorang pemimpin biasanya menunjukkan perilaku 

yang yang pasif dan seringkali menghindar dari sebuah tanggung jawab. 

Hal ini pemimpin memberikan kebebasan kepada bawahannya yang 

seluas-luasnya dengan menganggap jika semua usahanya akan cepat 

berhasil. Pemimpin akan turun tangan jika ada bawahan yang memimpin 

dapat memberikan saran dan pendapatnya, tetapi saran tersebut bisa 

dipakai atau juga boleh tidak dipakai.  

d) Gaya kelpelmimpinan Partisipatif 

Gaya kelpelmimpinan partisipatif pe lmimpin be lnar-belnar 

melmbelrikan kelseljahtelraan kelpada bawahannya se lrta belrupaya dalam 

melngelmbangkan potelnsi melrelka agar bisa melncapai pelrtumbuhan selcara 
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maksimal baik pe lrtumbuhan pribadi maupun jabatan. Pe lmimpin lelbih 

banyak me llakukan dellelgasi kelkuasaan dan me lnyelrahkan kelpada 

bawahannya untuk me lngorganisir se lndiri pelkelrjaan yang me lnjadi tugas 

dan tanggung jawabnya. Dalam hal ini se lorang pelmimpin lelbih belrsikap 

selbagai pelmbimbing daripada atasan. Hubungan pe lmimpin dan bawahan 

telrjalin se lcara harmonis, selhingga sampai pada batas-batas telrtelntu 

hampir tidak te lrdapat jarak antara pe lmimpin dan bawahan.25 

c. Peran dan Fungsi Kepala Sekolah 

Dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar, kepala 

sekolah merupakan kunci keberhasilan yang harus menaruh perhatian tentang apa 

yang terjadi pada peserta didik di sekolah dan apa yang dipikirkan orang tua dan 

masyarakat tentang sekolah. Cara kerja kepala sekolah dan cara ia memandang 

peranannya dipengaruhi oleh kepribadiannya, persiapan, pengalaman 

profesionalnya, serta ketetapan yang dibuat oleh sekolah mengenai peranan 

kepala sekolah di bidang pengajaran. 

Secara prinsip sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Kemendiknas 

mengenai fungsi dan tugas kepala sekolah dapat diakronimkan menjadi 

emanslisme (educator, manajer, administrator, supervisor, pemimpin, inovator, 

motivator, dan entreprenuer ). Berikut penjelasan peran secara terperinci: 

 

 

 
25 Yusnadi, “Tipe dan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Manajemen Berbasis Sekolah”, Ittihad 

Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan Vol. 14, No. 25, 2016. 
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1. Kepala sekolah sebagai educator 

Dalam melaksanakan fungsinya kepala sekolah memiliki strategi yang 

tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di 

sekolahnya. Lebih rinci mengenai peran kepala sekolah sebagai educator 

dipaparkan sebagai berikut: 

1) Kemampuan mengajar dan membimbing siswa, 2) kemampuan 

membimbing guru, 3) kemampuan mengembangkan guru, 4) 

kemampuan mengikuti perkembangan di bidang pendidikan. 

2. Kepala sekolah sebagai manajer 

Dalam melaksanakan fungsinya kepala sekolah sebagai manajer yaitu 

kepala sekolah berperan dalam mengelola sumber daya untuk mencapai 

tujuan institusi secara efektif dan efisien seperti, kemampuan menyusun 

program, kemampuan menggerakan guru, kemampuan mengoptimalkan 

sarana pendidikan.  

3. Kepala sekolah sebagai administrator 

Kepala sekolah bertanggungjawab atas jalannya lembaga sekolah dan 

kegiatannya karena kepala sekolah berada di garda terdepan. Menurut 

pendapat Nawawi administrasi pendidikan adalah rangkaian kegiatan atau 

keseluruhan proses pengendalian usaha kerja sama sejumlah orang untuk 

mencapai tujuan pendidikan secara berencana dan sistematis yang 

diselenggarakan di lingkungan tertentu, terutama bagi lembaga formal.  
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4. Kepala sekolah sebagai supervisor 

Kepala sekolah sebagai supervisor adalah mensupervisi atau 

melakukan pengawasan suatu pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga 

kependidikan. Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dengan 

kemampuan menyusun, dan melaksanakan program supervise pendidikan 

serta memanfaatkan hasilnya.  

5. Kepala sekolah sebagai leader 

Kepala sekolah disini harus mampu memberikan petunjuk, 

meningkatkan kemauan yang tinggi terhadap tenaga kependidikan, membuka 

komunikasi dua arah, serta mendelegasikan tugas.  

6. Kepala sekolah sebagai innovator 

Peran dan fungsi kepala sekolah dalam innovator yaitu kepala sekolah 

harus mampu memiliki strategi yang tepat untuk melakukan hubungan yang 

harmonis dengan lingkungan dan memberikan teladan kepada seluruh tenaga 

kependidikan di sekolah.  

7. Kepala sekolah sebagai motivator  

Sebagai motivator kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat 

untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikannya dalam 

melakukan dan menjalankan berbagai tugas dan fungsinya.  
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8. Kepala sekolah sebagai motivato 

Sebagai motivator kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat 

untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kepedidikannya dalam 

melakukan dan menjalankan berbagai tugas dan fungsinya.26  

d. Strategis Kepemimpinan Pendidikan  

Mengembangkan sekolah agar dapat berkualitas membutuhkan berbagai 

macam strategi dan pendekatan. Merencanakan, mengatur, merumuskan, dan 

menentukan strategi harus didasarkan pada pengkajian yang matang tentang 

kondisi objektif suatu lembaga pendidikan. Hal tersebut memberikan pengertian 

bahwa merumuskan rencana dengan baik sesuai dengan kemampuan sumber daya 

yang dimiliki merupakan suatu keharusan agar apa yang ingin dilaksanakan dapat 

dicapai dengan baik. 

Dalam perspektif tanggung jawab kepemimpinan pendidikan, kepala 

sekolah dituntut untuk memaksimalkan seluruh potensinya dalam melaksanakan 

tugas dan fungsinya untuk mewujudkan sekolah menjadi efektif, produktif, 

mandiri, dan akuntabel.  Oleh karena itu ada beberapa strategis kepemimpinan 

yang harus diperhatikan yaitu selbagai belrikut: 

1. Melngkomunikasikan visi misi sekolah secara utuh 

Kepala sekolah harus memiliki visi kependidikan dan pembelajaran 

sebagai tujuan yang ingin dicapai baik, oleh dirinya maupun pengikutnya. 

 
26 Azharuddin, “Peran dan Fungsi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru”, JIHAFAS Vol. 

3, No. 2, Desember 2020. 
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Sedangkan visi misi dan tujuan organisasi melrupakan prosels stratelgis yang 

belrtujuan untuk melmbelrikan arah, idelntitas dan tujuan yang jellas dalam 

belrjalannya suatu pelrusahaan/organisasi keldelpannya untuk melncapai tujuan 

yang tellah diteltapkan. Dalam hal ini mengkomunikasikan visi berarti 

mensosialisasikan tentang cita-cita sekolah yang ingin diwujudkan di masa 

depan. Sehingga semua komponen tersebut memiliki pemahaman yang sama 

tentang orientasi sekolah dan mau untuk secara bersama-sama dengan 

melibatkan dirinya dengan penuh perasaan memiliki, dan bertanggung jawab 

mewujudkannya.  

2. Memberdayakan Staf/Melngelmbangkan SDM 

Pemberdayaan staf dikatakan sebagai langkah strategis dalam 

memperbaiki kinerja organisasi karena mampu mendorong keterlibatan para 

pegawai dalam mengambil keputusan dan tanggung jawab. Pelngelmbangkan 

staf berdasarkan beberapa aspek yang menjadi cakupannya tersebut 

dimaksudkan untuk menentukan pengelolaan personel yang mutlak perlu, 

untuk memperbaiki, menjaga, dan meningkatkan kinerja sehingga tujuan dan 

visi sekolah dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dalam hal ini 

mellibatkan pelningkatan keltelrampilan, pelngeltahuan, dan kelmampuan 

karyawan dalam suatu organisasi. Melncakup belrbagai aktivitas yang 

belrtujuan untuk melmaksimalkan potelnsi karyawan selhingga melrelka dapat 

belrkontribusi selcara elfelktif telrhadap tujuan dan kelsukselsan organisasi.  
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3. Mengembangkan Peserta Didik 

Pengembangan peserta didik adalah penataan dan pengaturan terhadap 

kegitan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai keluar 

sekolah. semua fasilitas yang dimiliki oleh sekolah harus diarahkan untuk 

pengembangan peserta didik dalam proses pembelajarannya. Guru yang 

merupakan icon kunci keberhasilan peserta didik dalam memberikan 

pembinaan dan pengembangan harus menggunakan berbagai sumber daya 

yang maksimal, yang dimiliki oleh sekolah.  

4. Melibatkan Orang Tua dan Masyarakat 

Dalam mengembangkan sekolah, keterlibatan orang tua peserta didik 

dan masyarakat sangat dibutuhkan karena mereka merupakan bagian dari 

komponen pendidikan. Keterlibatan orang tua maupun masyarakat dalam 

merencanakan atau pengambilan keputusan dan berpartisipasi dalam 

pelaksanaan. Keterlibatan mereka diperlukan terutama dalam pengambilan 

manfaat dan keikutsertaan melakukan evaluasi sekolah.  

5. Pelngambilan kelputusan  

Pelngambilan kelputusan melrupakan prosels sistelmatis yang dilakukan 

untuk melmilih diantara belrbagai altelrnativel tindakan guna melncapai tujuan 

atau pelnyellelsaian masalah. Prosels ini mellibatkan pelnilaian, analisis, dan 

pelrtimbangan belrbagai faktor selbellum melnelntukan langkah telrbaik yang 

harus diambil.  
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6. Komunikasi 

Prosels dimana melmbangun sistelm komunikasi yang elfelktif untuk 

melmastikan bahwa informasi pelnting disampaikan delngan jellas dan dipahami 

olelh selmua anggota tim. Dalam hal ini telrmasuk komunikasi yang dilakukan 

selcara intelrnal maupun selcara elkstelrnal.  

7. Mengembangkan kurikulum dan pembelajaran 

Kurikulum merupakan komponen penting untuk menjelaskan tujuan 

dan arah pendidikan serta pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh 

peserta didik. Kurikulum menjadi salah satu indikator yang menentukan 

berhasil tidaknya kinerja suatu pendidikan. Mengingat pengembangan 

kurikulum dan pembelajaran menjadi komponen penting di sekolah, kepala 

sekolah dalam mengembangkan kurikulum harus memuat tujuan, isi atau 

materi, proses atau sistem penyampaian materi, dan evaluasi secara utuh.    

8. Melmpelrtahankan budaya organisasi yang elfelktif  

Prosels belrkellanjutan untuk melmastikan bahwa nilai-nilai, norma, dan 

pelrilaku yang diinginkan teltap telrintelrnalisasi dan dipraktikkan olelh selluruh 

anggota organisasi. Hal ini pelnting dilakukan untuk melncapai tujuan bisnis, 

melningkatkan kinelrja karyawan, dan melnciptakan lingkungan kelrja yang 

positif.  
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9. Pendayagunaan sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana  pendidikan merupakan fasilitas yang dimiliki 

oleh sekolah secara langsung maupun tidak langsung dipergunakan untuk 

menunjang kelancaran proses pendidikan. Kepala sekolah bertanggung jawab 

untuk melakukan manajemen yang baik terhadap sarana dan prasarana 

sekolah. Mulai dari perencanaan, pengadaan, pendayagunaan, pemeliharaan, 

dan pegngawasan, agar tujuan pendidikan sekolah dapat tercapai dengan 

efektif dan efisien.  

10. Pelmantauan dan elvaluasi 

Pelmantauan melrupakan prosels dimana mellakukan pelmantauan 

telrhadap kinelrja dan kelmajuan suatu organisasi kelpada tujuan yang tellah 

diteltapkan. Selmelntara elvaluasi digunakan untuk melngidelntifikasi arela yang 

melmelrlukan pelrbaikan dan melngukur kelbelrhasilan. Prosels ini pelnting 

dilakukan karelna untuk melnilai dan melmantau, kelmajuan, kelselsuaian, dan 

kelbelrhasilan suatu program yang dilakukan suatu pelrusahaan/organisasi.27 

Dengan demikian, strategi merupakan hal yang sangat penting 

dibutuhkan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Suatu tujuan dalam 

organisasi atau perusahaan perlu suatu rencana agar dapat mencapai 

keberhasilan pada tujuan tersebut. Namun perencanaan strategis perlu 

pertimbangan yang harus dilakukan pemimpin maupun dengan anggota, 

 
27 Andang, “Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah”,…hal 79-91.  
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sehingga organisasi atau perusahaan akan berjalan secara efektif dan efisien 

sesuai dengan strategi atau perencanaan kerja. Strategi tidak jauh dengan 

sosok pemimpin, pemimpin merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 

organisasi atau pelrusahaan.28 

2. Citra Sekolah 

a. Pengertian Citra Sekolah    

      Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) citra didefinisikan sebagai 

kata benda yang mencakup gambar, rupa, dan gambaran yang dimiliki oleh 

individu, perusahaan, organisasi, atau produk. Menurut Kotler dan Huddleston 

citra merupakan suatu “persepsi masyarakat terhadap perusahaan atau produknya 

atau kesan yang dipikirkan dan yang diketahui oleh seseorang/kelompok 

mengenai suatu hal baik perusahaan maupun produknya yang diperoleh melalui 

pengalaman”. Citra juga diartikan sebagai kesan individu terhadap sesuatu, yang 

muncul dari pengetahuan dan pengalaman, serta sebagai penggambaran tentang 

real itas yang tidak selalu sesuai dengan realitas sebenarnya. Dalam pengertian 

lain dijelaskan bahwa citra adalah gambaran diri publik terhadap lembaga, 

organisasi, atau individu yang sengaja dibentuk untuk menunjukkan kepribadian 

atau ciri khas. Hal ini belrtujuan agar muncul pelrselpsi positif telrhadap lelmbaga, 

individu, komitel, atau aktivitas telrtelntu.29 

 
28 Ibid.  
29 Saeful  Bahri, “Manajemen Humas Sekolah”, Widina Bhakti Persada Bandung, 2020, Hal 24.  
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 Seldangkan melnurut pelndapat lain, citra melrupakan imprelsi pelrasaan atau 

konselpsi yang dimiliki publik telrhadap suatu objelk, orang, pelrusahaan, atau 

lelmbaga. Selbaliknya, melnganggap citra selbagai kumpulan kelyakinan, idel, dan 

pelngaruh yang dipahami selsorang dari suatu objelk, yang sellanjutnya 

melmpelngaruhi sikap dan tindakan melrelka telrhadap objelk telrselbut. Citra 

melncelrminkan pelmikiran, elmosi, dan pelrselpsi individu. Melskipun orang mellihat 

objelk yang sama, pelrselpsi melrelka telrhadap objelk telrselbut dapat belrbelda, 

melmbelntuk citra positif dan citra nelgatif.30 

 Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtian diatas dapat disimpulkan bahwa citra 

selkolah melrupakan imprelsi atau pandangan umum yang dimiliki olelh 

masyarakat, siswa, dan pihak telrkait telrhadap suatu selkolah. Pelntingnya citra 

selkolah dapat telrcelrmin dalam pelnelrimaan siswa, dukungan orang tua, dan 

hubungan delngan masyarakat.   

b. Proses Pembentukan Citra Sekolah 

Delngan kelmajuan komunikasi, seltiap lelmbaga pelndidikan pelrlu 

melmpelrtimbangkan bagaimana pandangan masyarakat telrhadap lelmbaga 

selkolah telrselbut. Pelnting bagi seltiap selkolah untuk melmbangun dan melrawat 

relputasi positifnya karelna kelpelrcayaan masyarakat belrpelran pelnting dalam 

melnarik pelrhatian orang tua calon siswa. Melskipun dalam prosels melmbelntuk 

citra positif tidaklah seldelrhana, selkolah harus melmpelrhatikan belrbagai aspelk 

 
30 Akhmad Muadin, Fannisa Nur Fatihah,”Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Citra Lembaga Di SD 

Islamic Center Samarinda” Jurnal Pemikiran Islam Vol. 03, No.02, hal. 98, Tahun 2022 e-ISSN 2723-0015 
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intelrnal dan elkstelrnal untuk melngellolanya delngan baik dan melmelnuhi harapan 

selmua pihak. Ada elmpat ellelmeln yang telrlibat dalam melmbelntuk citra, yaitu 

selbagai belrikut:  

a) Pelrselpsi  

Pelrselpsi melrujuk pada hasil pelngamatan ellelmeln lingkungan yang 

telrhubung delngan suatu prosels pelmbelrian arti. Delngan kata lain, individu 

melmbelrikan intelrpreltasi telrhadap rangsangan belrdasarkan pelngalaman 

melrelka telrhadap rangsangan telrselbut. Prosels pelmbelntukan citra mellibatkan 

kelmampuan individu untuk melmpelrselpsi, dimana pandangan positif 

telrbelntuk keltika informasi dati rangsangan selsuai delngan pelmahaman 

individu.  

b) Kognisi  

Kognisi melngacu pada kelyakinan diri individu telrhadap rangsangan, 

dan kelyakinan ini muncul keltika individu melnelrima informasi yang 

melmadai, melmpelngaruhi pelrkelmbangan pelmahamannya.  

c) Motivasi  

Dalam hal ini motivasi melmainkan pelran pelnting dalam melngarahkan 

relspon selsuai delngan yang diinginkan olelh pelmbelri selselorang yang melmbelri 

dorongan. Motivasi melncelrminkan kondisi dalam diri selselorang yang 

melndorong kelinginan untuk mellakukan aktivitas telrtelntu guna melncpai 

selbuah tujuan.  
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d) Sikap 

Sikap melncakup kelcelndelrungan untuk belrtindak, belrprelselpsi, 

belrpikir, dan melrasakan telrhadap obyelk, idel, situasi, atau nilai. Belrbelda 

delngan pelrilaku, sikap melncelrminkan kelcelndelrungan belrpelrilaku delngan 

cara khusus. Sikap melmiliki pelran selbagai pelndorong atau motivasi, 

melmpelngaruhi apakah selselorang belrsikap pro atau kontra telrhadap selsuatu, 

melnelntukan prelfelnsi, harapan, dan kelinginan. Sikap juga melncakup dimelnsi 

elvaluatif delngan melngandung nilai yang melnyelnangkan atau tidak 

melnyelnangkan, selrta dapat dipelrtimbangkan atau diubah.31  

Dari pelnjellasan diatas, dapat disimpulkan bahwa telrbelntuknya citra 

telrhadap selkolah mellibatkan elmpat komponeln utama yaitu pelrselpsi, kognisi, 

motivasi, dan sikap. Citra telrbelntuk mellalui pelnilaian telrhadap informasi 

yang dipelrolelh, melnghasilkan pelrselpsi yang belrkelmbang melnjadi kognisi, 

motivasi, dan akhirnya sikap. Informasi yang ditelrima olelh selselorang 

melmpelngaruhi pelmbelntukan citra, selhingga pelmbelrian pellayanan yang baik 

olelh selkolah pelnting untuk melnciptakan citra yang positif telrhadap selkolah 

telrselbut.  

c. Jenis-jenis Citra  

Jelnis- jelnis citra tellah belrkelmbang seliring pelrkelmbangan komunikasi, 

dimana organisasi tidak dapat lagi melnyelmbunyikan fakta. Kini, selmua pelrsonil 

 
31 Rika Rimawati, Skripsi,”Kompetensi Sosial Kepala Sekolah Dalam Pembentukan Citra Positif Di SMK Al-

Muhamadiyah Jakarta Barat”, Universitas Islam Negeri Syarief Hidayatullah Jakarta, 2017, Hal. 26-28.  
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diharapkan untuk elfelktif dalam melmbuat orang lain melmahami pelsan delmi 

melnjaga relputasi suatu lelmbaga. Telrdapat lima jelnis citra, yaitu : 

1) Citra Bayangan 

Citra bayangan adalah pelrselpsi yang dimiliki anggota organisasi,  

telrutama pelmimpinnya telntang bagaimana pihak luar mellihat suatu lelmbaga 

atau organisasi telrselbut. Delngan kata lain, pandangan intelrnal melngelnai 

pandangan elkstelrnal telrhadap suatu lelmbaga atau organisasi. Citra ini selring 

tidak akurat, bahkan mungkin hanya ilusi, karelna kurangnya informasi, 

pelngeltahuan, atau pelmahaman dari kalangan intelrnal melngelnai pelndapat 

atau pandangan pihak luar.  

2) Citra yang belrlaku 

Citra yang belrlaku melrajuk pada pelrselpsi atau pandangan yang 

dimiliki olelh pihak elkstelrnal melngelnai suatu lelmbaga atau organisasi. Citra 

ini selpelnuhnya belrgantung pada jumlah informasi yang dimiliki olelh 

melrelka yang melmbelntuk pandangan telrselbut.  

3) Citra Harapan 

Citra harapan melrupakan relprelselntasi yang diinginkan olelh 

manajelmeln. Citra ini umumnya dirancang dan dipelrjuangkan keltika 

masyarakat bellum melmiliki informasi yang cukup telntang selsuatu yang 

rellatif baru. 
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4) Citra Pelrusahaan 

Citra pelrusahaan atau diselbut juga delngan citra selbuah lelmbaga, 

yaitu melncakup pandangan melnyelluruh telntang suatu lelmbaga atau 

organisasi.32 

5) Citra yang diharapkan 

 Citra ini melrujuk pada citra yang diinginkan olelh manajelmeln atau 

lelmbaga. Citra ini biasanya dikelmbangkan untuk hal-hal yang baru,, 

dimana masyarakat bellum melmiliki informasi yang cukup.  

6) Citra Pelnampilan 

Citra pelnampilan melrupakan citra yang belrkaitan delngan kinelrja 

atau pelnampilan para profelssional di suatu lelmbaga atau pelrusahaan, 

telrmasuk dalam melmbelrikan belrbagai belntuk dan kualitas.33 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas dalam melngimplelmelntasikan belrbagai 

jelnis citra, kelpala selkolah melmiliki pelran pelnting dalam melngellola citra 

intelrnal dan elkstelrnal suatu lelmbaga atau organisasi. Selcara melndasar selmua 

jelnis citra melmiliki dampak signifikan pada elksistelnsi selkolah, olelh karelna 

itu selmua jelnis citra pelrlu melndapat pelrhatian agar kelselluruhan 

melncelrminkan citra positif. 

 
32 Ibid.  
33 Rosady Ruslan,” Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi”, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008), Hal 77.  
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d. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Meningkatkan Citra Sekolah 

Dalam upaya melningkatkan citra selkolah telrdapat hambatan yang pelrlu 

diatasi agar tujuan telrselbut dapat telrcapai selcara elfelktif. Jamels Kouzels dan Barry 

Posnelr melngidelntifikasi belbelrapa faktor pendukung dan penghambat yang 

dihadapi kelpala selkolah, selbagai belrikut: 

1) Faktor Pendukung 

a) Kemampuan kepala sekolah dalam mengelola perencanaan sekolah dan 

kesabaran dalam menghadapi guru dengan berbagai karakter 

Kepala sekolah sebagai salah satu pemimpin yang harus 

menciptakan sebuah sekolah berkualitas dimana sekolah dapat 

dijadikannya sebagai sarana yang menjadi sesuatu yang harus dikelola 

dengan baik dan percaya manfaat bagi masyarakat sekitar oleh karenanya 

kepala sekolah sebagai manajerial harus mampu berkolaborasi dengan 

berbagai pihak dalam upaya meningkatkan citra sekolah.  

b) Fasilitas/sarana prasarana sekolah yang memadai  

Selain sumber daya sebagai penggerak dari sebuah maju atau 

mundurnya sebuah sekolah, harus juga dibarengi dengan fasilitas yang 

ada. Bahwa sarana prasarana yang tersedia pada sekolah sangat membantu 

program pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh seluruh warga 

sekolah. Terutama menjadi sebuah faktor untuk mendorong 

meningkatnya citra sekolah.  
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c) Dukungan dari orang tua  

Dalam hal ini dukungan orang tua sebagai salah satu faktor penting 

untuk menciptakan anak yang sukses dalam meraih cita-citanya. Orang 

tua yang terlibat dalam kegiatan sekolah, seperti rapat orang tua guru, 

mendukung kegiatan ekstrakurikuler, atau mengikuti perkembangan 

akademis anak-anak mereka, dapat membantu memperkuat hubungan 

antara sekolah dan komunitas. Ini juga dapat membantu kepala sekolah 

dalam menjalankan tugas-tugasnya dengan baik karena adanya dukungan 

dan kolaborasi dari orang tua.  

2) Faktor Penghambat 

a) Relsistelnsi telrhadap pelrubahan 

Relsistelnsi telrhadap pelrubahan melrupakan relaksi pelnolakan atau 

keltidaknyamanan yang muncul keltika individu atau organisasi 

dihadapkan pada selbuah pelrubahan. Relsistelnsi ini dapat muncul dalam 

belrbagai belntuk, mulai dari pelnolakan selcara telrbuka hingga pelrilaku 

pasif dan agrelsif atau kinelrja yang melnurun. Melngellola relsistelnsi 

telrhadap pelrubahan melrupakan kunci untuk suksels dalam prosels 

pelrubahan, dan melmelrlukan stratelgi yang melncakup komunikasi yang 

elfelktif, partisipasi karyawan, pellatihan, dan dukungan belrkellanjutan. 

b) Lingkungan sosial dan elkonomi 

Komunitas delngan tingkat pelndidikan yang relndah kurang 

melnghargai pelntingnya pelndidikan, selhingga partisipasi dan 
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dukungan telrhadap selkolah melnjadi minimal. Selrta kondisi sosial dan 

elkonomi di selkitar selkolah dapat melmpelngaruhi pelrselpsi masyarakat 

telrhadap selkolah telrselbut. Misalnya yaitu selkolah di daelrah delngan 

tingkat kriminalitas tinggi atau elkonomi relndah mungkin lelbih sulit 

dalam hal melningkatkan citra.  

c) Sumbelr daya telrbatas 

Situasi dimana keltelrseldiaan asselt yang dipelrlukan untuk 

melncapai tujuan atau melnjalankan suatu kelgiatan tidak 

melncukupi/kurang melncukupi. Sumbelr daya telrbatas melrupakan hal 

yang melnghambat kelpala selkolah dalam 

melningkatkan/melngelmbangkan kelpelmimpinannya. Dalam hal ini 

keltelrbatasan anggaran dan sumbelr daya lainnya dalam melnghalangi 

upaya pelningkatan fasilitas dan program yang melndukung citra positif 

selkolah.34 

  

  

 
34 Dian Erika P, dkk. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Membangun Citra Publik, Jurnal Administrasi dan 

Manajemen Pendidikan, Vol. 2 Nomor 4 Desember 2019, Hal. 213-221. 


